BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Sosiobiologi dalam pandangan Edward O. Wilson adalah studi tentang
dasar biologis dari semua perilaku sosial. Dalam penelitian itu, Wilson mengamati
bahwa dalam kehidupan hewan memiliki perilaku sosial. Setiap hewan mempunyai
cara tersendiri untuk menampilkan perilaku sosialnya. Hal ini tentu saja
menunjukkan bahwa hakikat mendasar dari kehidupan memuat aspek sosial.
Berbeda halnya dengan kehidupan saat ini yang terlalu banyak diwarnai oleh ego
sektoral dan keuntungan pribadi, kehidupan di alam ternyata memperhitungkan

keberlangsungan hidup sesamanya.

Hewan pun memiliki struktur sosial yang berbeda-beda, ada yang hidup
secara individual dan ada juga yang hidup berkelompok. Meskipun beberapa hewan
hidup secara individual, cara hidup semacam ini tidak lantas menghapus aspek
sosial yang secara hakiki dimilikinya. Perilaku sosial tersebut setidaknya
diungkapkan dengan mengorbankan diri bagi generasi muda. Pengorbanan itu
menjadi bentuk tindakan untuk tetap menjaga keberlangsungan hidup spesiesnya.
Sehingga, ada tindakan untuk menjaga keturunan agar pewarisan pola perilaku tetap
berlangsung dalam spesiesnya. Hal ini pada akhirnya memungkinkan setiap hewan
mempunyai karakter dan perilaku yang berbeda-beda dalam cara hidup yang

berbeda pula.
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Wilson juga menyadari bahwa komunikasi yang terjadi antar hewan dapat
digunakan sebagai indikator untuk menilai perilaku sosial mereka. Sebagai
contohnya, ketika burung berhadapan dengan predator alamiahnya di alam liar,
mereka tentu akan mengeluarkan bunyi kicauan. Pada satu sisi, kicauan ini dapat
dilihat sebagai bagian dari mekanisme pertahanan. Akan tetapi, di satu sisi lain, hal
ini menjadi sebuah bentuk komunikasi untuk memperingatkan sesamanya akan

bahaya yang mengintai mereka melalui keberadaan predator.

Melalui komunikasi, hewan dapat melakukan koordinasi dengan satu
spesiesnya maupun spesies lain. Interaksi yang terjalin antar kerabat dan spesies
lain dapat memberikan rasa aman dan perlindungan satu sama lain. Setiap hewan
memiliki gerakan, tampilan, bunyi, dan sinyal sebagai sarana untuk
mengomunikasikan kondisinya. Segala bentuk gerakan, tampilan, bunyi dan sinyal
itu menunjukkan perilaku sosialnya. Hal ini tentu saja mengindikasikan bahwa
keadaan kodrati hewan tidak dapat sepenuhnya terlepas dari keberadaan sesama

(kawanan) mereka.

Begitu pula dengan proses penyesuaian diri, hewan yang dapat
menyesuaikan dan beradaptasi dengan lingkungan alam dapat menentukan perilaku
sosialnya. Dalam hal ini, alam tampak memaksa dan “mendeterminasi” perilaku
sosial hewan. Sebagai contohnya, beberapa hewan dipaksa untuk hidup dalam
kawanan untuk memburu mangsanya secara bersama-sama. Kondisi alam ini tentu
saja tidak menjadi faktor eksternal turut menentukan perilaku sosial yang terjadi
pada hewan. Pada sisi ini, penulis melihat bahwa perilaku sosial merupakan bagian

esensial dari setiap makhluk hidup. Mereka tidak dapat hidup untuk dirinya sendiri.
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Kondisi alam yang terus berubah akan menyebabkan hewan sering
berpindah lingkungan. Perebutan teritorial dan sumber makanan pun tak dapat
dihindarkan. Persaingan dan perkenalan antar individu dan antar kelompok sering
terjadi. Kondisi alam yang berubah akan mempengaruhi perilaku sosial mereka.
Oleh karena itu, muncul suatu pilihan untuk menentukan perilaku, diserang atau
menyerang, bertahan diri atau membela diri, membunuh atau dibunuh. Adanya
pertemuan antar individu maupun kelompok akan melahirkan reaksi pada
perubahan perilaku. Meski demikian, hal ini tentu saja tidak lantas menghilangkan
makna dari setiap perilaku sosial mereka. Pasalnya hukum alam tidak lebih dari
sebuah bentuk cara untuk menghargai dan mempertahankan kehidupan. Semua itu

dilakukan agar mereka dapat tetap bertahan hidup

Wilson mengamati juga terkait perilaku agresi pada hewan. Perilaku agresif
muncul dengan sendirinya untuk mempertahankan teritorial dan dominasi. Selain
itu, perilaku agresif seringkali ada dalam kelompok sebagai sarana penyapihan anak
atau keturunan. Kondisi alam yang terus berubah, membuat orang tua melakukan
perilaku agresif agar keturunannya tidak terus menggantungkan diri pada orangtua.
Tindakan itu dilakukan agar keturunan dapat berperilaku secara nalurinya, alamiah
atau sifat biologisnya. Oleh karena itu, perilaku agresif perlu agar dapat membentuk
perilaku sosial dalam keturunannya. Saat lapar secara naluriah membutuhkan
sumber makanan, sehingga perilaku agresif dalam bentuk penyapihan dapat

membentuk perilaku keturunan untuk berusaha mencari makan secara mandiri.

Tidak hanya itu, perilaku sosial juga terbentuk melalui tindakan altruistik

pada hewan. Dalam hal ini, Wilson menyadari akan perilaku sosial yang terbentuk
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dari tindakan pengorbanan hewan kepada kerabatnya. Terbentuknya perilaku sosial
melalui tindakan altruisme dapat berasal dari faktor keturunan maupun dari kondisi
alam. Pada beberapa hewan berperilaku secara altruistik karena kerabatnya atau
hewan lain dalam situasi berbahaya, sehingga membutuhkan pertolongan. Selain
itu, hewan sering berperilaku secara altruistik dengan bebagai, kerjasama, saling

melindungi, dan peduli terhadap sesamanya.

Dari hasil analisis, penulis juga menemukan beberapa perilaku sosial yang
dilakukan oleh hewan. Misalnya, belalang beperilaku untuk mempertahankan diri
dan mengorbankan kakinya agar selamat dari pemangsa. Induk entok yang
berperilaku seperti ibu yang mengasuh dan mendidik anak bebek. Ayam
berperilaku saling melindungi dan peduli terhadap jenis ayam yang lain sehingga
mendapatkan rasa aman. Semut yang memiliki perilaku sosial gotong royong dan
kerjasama dalam mencari makanan. Semua perilaku sosial pada hewan itu bersifat
naluriah. Artinya, bahwa kebutuhan adanya rasa aman, dilindungi, dididik, diasuh

menjadi kebutuhan alamiah dari semua hewan.

Melalui analisis penulis dan pendekatan sosiobiologis Wilson memberi
pandangan baru, cara baru, akan perlunya belajar dari alam tentang perilaku sosial.
Alam itu bersifat murni, asli, dan sejati sehingga dengan kembali ke alam manusia
dapat menemukan dasar berperilaku. Begitu pula dengan penelitian Wilson tentang
perilaku sosial hewan dan berdasarkan analisis penulis pada beberapa hewan,
analisis tersebut menyadarkan akan pentingnya belajar dari alam dan perilaku

hewan. Riset Wilson dan analisis penulis tentang perilaku sosial hewan memberi
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gambaran bahwa belajar berperilaku yang sejati dan orisinil dengan kembali ke

alam.

Perilaku sosial hewan juga memberikan pelajaran baru bahwa bertindak dan
berperilaku secara naluriah, alamiah. Sehingga, dengan bertindak dan berperilaku
secara naluriah dapat menuntun kepada kebaikan dan kebenaran. Begitu halnya
dengan kembali ke alam dapat menemukan nilai-nilai sebagai pedoman dalam
bertindak dan berperilaku. Wilson sendiri menyadari bahwa dengan belajar dan
kehidupan sosial hewan dapat membangun pondasi imu-ilmu sosial dan humaniora.

Sebab, kehidupan manusia dipenuhi dengan dehumanisasi.

Manusia di zaman modern ini terus dihadapkan pada berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Akan tetapi, tanpa
manusia sadari kehadiran teknologi membawa pengaruh buruk dalam eksistensi
manusia. Peradaban dunia saat ini membuat manusia tersingkirkan dan teralienasi,
sehingga berpotensi membuat setiap orang kehilangan arah dan mengalami
kemunduran sebagai manusia. Kultur dunia saat ini terus mendorong manusia
keluar dari kemanusiaannya. tidak lagi menjadi manusia, karena kemanusiaannya
telah dirampas. Manusia telah kehilangan kemanusiaanya. Oleh karena itu,

perlunya kembali ke alam dan belajar pada perilaku altruistik hewan. .

Perlunya kembali ke alam dapat dipahami sebagai situasi yang penuh
ketenangan, kedamaian, keteraturan, keharmonisan, ketentraman, keindahan dan
lain sebagainya. Keadaan yang menampilkan sebagai manusia yang bebas dan
merdeka, tanpa ada tekanan dan penindasan. Dengan kembali ke alam manusia

kembali merasakan kehidupan yang murni, sejati, asli, dan fitri. Sebab, manusia
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saat ini terus terkontaminasi akan peradaban zaman dan perkembangan teknologi.
Melalui proses kembali ke alam menjadikan manusia merefleksikan kembali dasar

pondasi akan nilai-nilai kemanusiaan.

Begitu pula dengan belajar dari perilaku altruistik hewan menyadarkan
manusia akan pentingnya saling berbagi, menolong, melindungi, dan kerjasama.
Manusia tidak dapat hidup dengan dirinya sendiri, maka butuh orang lain dalam
menjalankan aktivitas hidupnya. Perilaku aktruistik hewan memberi gambaran
bahwa dengan menggunakan insting saja hewan dapat berbagi, menolong dan
bekerjasama. Sedangkan, manusia mempunyai akal dan intuisi seharusnya melebihi
altruistik hewan. Oleh karena itu, manusia perlu untuk merefleksikan dan menggali
nilai-nilai yang berguna untuk kehidupan bersama dengan belajar dari altruistik
hewan. Dengan kembali ke alam dan belajar dari altruistik hewan dapat berguna

untuk menemukan kembali nilai-nilai kemanusiaan dalam proses humanisasi.
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